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ABSTRACT

Seagrass is one of the communities in the intertidal Madasanger. Due to environmental
characteristic, this intertidal area is always dynamic mainly is caused by a change of tidal
wave. This condition cause habitat for seagrass living often changes. The aim of this study is
to analyzed dynamic community of seagrass on the dry season in Madasanger. Seagrass
community was observed at two stations parallel to the coastline, such as high tide zone and
low tide zone during dry season (April). The seagrass community distributed dynamically
based on percent cover and spatial pattern. There are five genera of seagrass such as
Cymodocea, Halodule, Halophila, Syringodium, and Thalassia cover the habitat with 36.5-
75.67%. During period 2014-2018, the highest percent cover of seagrass was found in 2016.
This condition in 2016 is the best environment for seagrass living because of limiting rainfall
(input of freshwater). The seagrass habitat lived better mainly Halodule and Syringodium in
deeper substrate. The dynamic of seagrass community intertidal Madasanger showed by the
sand movement follow up with the changes of seagrass spatial distribution during five years.
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ABSTRAK

Lamun merupakan salah satu komunitas di intertidal Madasanger. Kawasan intertidal
merupakan kawasan yang dinamis, dipengaruhi oleh perubahan pasang dan surut yang
membuat kondisi lingkungannya tidak stabil sehingga menyebabkan perubahan terhadap
habitat tempat hidup lamun. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika komunitas
lamun di intertidal Madasanger pada musim kemarau. Pengamatan komunitas lamun
dilakukan pada dua stasiun pengamatan sejajar garis pantai, yaitu zona atas dan zona bawabh,
pada musim kemarau (April). Keberadaan lamun memperlihatkan pola yang dinamis
berdasarkan tutupan dan sebaran spasial lamun. Komunitas lamun terdiri atas lima genus,
yaitu Cymodocea, Halodule, Halophila, Syringodium dan Thalassia, dengan tutupan rata-rata
berkisar antara 36,5-75,67%. Selama 2014-2018, kondisi tutupan lamun tertinggi terjadi pada
2016. Kondisi lingkungan pada 2016 yang relatif stabil dengan curah hujan dan masukan air
tawar yang relatif lebih rendah, merupakan kondisi lingkungan terbaik untuk kehidupan
lamun, sehingga pertumbuhan lamun relatif lebih baik. Lamun hidup lebih baik pada substrat
yang lebih dalam, terutama lamun Halodule dan Syringodium. Dinamika komunitas lamun di
intertidal Madasanger diduga disebabkan oleh pergerakan substrat, yang diikuti dengan
perubahan pola sebaran lamun selama lima tahun.

Kata kunci: dinamika, lamun, intertidal, Madasanger, musim kemarau
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l. PENDAHULUAN

Daerah intertidal merupakan daerah
tersempit dari kawasan pesisir dan laut yang
terletak paling pinggir dari bagian ekosistem
pesisir dan laut dan berbatasan dengan
ekosistem darat yang masih digenangi oleh
air laut secara periodik (Yulianda, 2009).
Daerah ini tergenang saat air pasang dan
tidak terendam saat air surut. Komunitas
intertidal mempunyai daya adaptasi yang
tinggi terhadap perubahan lingkungan yang
ekstrem. Kondisi lingkungan intertidal
dipengaruhi oleh pasang surut, tipe substrat,
luas hamparan pasang surut, dan kelandaian
pantai. Salah satu komunitas yang dapat

dijumpai di daerah intertidal adalah
komunitas lamun.
Lamun  merupakan  satu-satunya

tumbuhan air berbunga yang hidup di
perairan laut (Fortes, 1989) dengan sistem
perakaran dan rhizoma di bawah permukaan
substrat (Short et al., 2007). Vegetasi lamun
dapat berupa komunitas monospesifik atau
campuran (Fortes, 1989, Poedjirahajoe et al.,
2013). Komunitas lamun tumbuh di dalam
kolom air laut pada substrat dasar perairan
membentuk hamparan yang cukup luas yang
disebut padang lamun.

Padang lamun dapat dijumpai di
kawasan pesisir selatan Kabupaten Sumbawa
Barat (KSB) yaitu di pantai Madasanger,
Mangkun dan Sejorong (Bachtiar, 2007 in
Poedjirahajoe et al.,, 2013). Intertidal
Madasanger merupakan habitat lamun ber-
dasarkan komunitas lamun yang ditemukan.
Sama dengan organisme intertidal pada
umumnya, komunitas lamun mendapatkan
tekanan lingkungan yang tinggi. Lingkungan
intertidal yang ekstrem, terutama akibat sifat
dari pasang surut yang membuat daerah ini
terpapar dan kekeringan beberapa waktu,
menyebabkan organisme intertidal harus
mempunyai kemampuan adaptasi terhadap
faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang
dinamis ini dapat mempengaruhi pola
sebaran komunitas lamun dari waktu ke
waktu.
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Kawasan intertidal sendiri merupakan
kawasan yang tidak stabil secara fisik namun
paling diminati untuk dikunjungi karena
mudah dijangkau manusia (Yulianda, 2009,
Cullen-Unsworth et al.,, 2014) sehingga
rentan  terjadi  perubahan  komunitas
(Yulianda et al.,, 2013). Walaupun per-
tumbuhan lamun tergolong cepat, tetapi
tumbuhan ini juga sangat sensitif terhadap
keadaan substrat. Selain itu, intertidal
Madasanger berbatasan langsung dengan
Samudera  Hindia  sehingga  tekanan
lingkungan pada lamun cenderung lebih
besar. Oleh karena itu penelitian ini ber-
tujuan untuk mengkaji perubahan komunitas
lamun yang terjadi di intertidal Madasanger
pada musim kemarau.

Il. METODE PENELITIAN

2.1  Lokasi dan Waktu

Lokasi penelitian terletak di kawasan
intertidal Madasanger, Kabupaten Sumbawa
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat
(Gambar 1). Intertidal Madasanger tidak
seperti kawasan intertidal pada umumnya
karena batimetri di kawasan ini tidak merata.
Bagian tepi kawasan ini dangkal, bagian
tengah agak dalam kemudian dangkal
kembali ke arah laut sampai batas tubir.
Secara umum intertidal Madasanger dapat
dibedakan menjadi tiga zona, yaitu zona
pasang tinggi, zona pasang tengah, dan zona
pasang rendah. Sebaran lamun di intertidal
Madasanger terdapat pada zona pasang tinggi
dan zona pasang tengah, sedangkan pada
zona pasang rendah tidak ditemukan habitat
lamun. Dengan demikian pengamatan lamun
dilakukan pada zona yang terdapat habitat
lamun (zona pasang tinggi dan zona pasang
tengah), yang selanjutnya dalam penelitian
ini disebut zona atas dan zona bawah
(Gambar 2). Tipe substrat di intertidal
Madasanger berpasir dan berkarang. Substrat
semakin kasar ke arah laut dan dominasi
karang semakin tinggi. Penelitian ini meng-
gunakan data primer dan data sekunder.
Pengambilan data primer komunitas lamun
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dilakukan pada April 2018. Data sekunder
yang digunakan, vyaitu data jenis dan
penutupan lamun 2014-2016 yang diperoleh
dari  monitoring PT. Newmont Nusa
Tenggara (PT. NNT) dan data jenis dan
penutupan lamun 2017 hasil monitoring PT.

Amman Mineral Nusa Tenggara (PT.
AMNT).
2.2 Pengumpulan Data

Metode pengambilan data mengacu
pada Laporan Monitoring Kawasan Intertidal

Dokumen Monitoring Marine  Ecology
PT.NNT dan PT.AMNT (tidak dipublikasi).
Pengamatan komunitas lamun dilakukan
pada transek tetap menggunakan pendekatan
spasial berdasarkan keberadaan lamun di
daerah intertidal Madasanger. Pengamatan
dilakukan pada zona atas dan zona bawah.
Setiap zona diletakkan tiga transek kuadrat
berukuran 100 x 100 cm? secara horizontal
sejajar garis pantai dengan jarak 50-100 m
(Gambar 3). Kemudian, sebaran spasial

di Batu Hijau (Maluk, Mangkun, lamun dianalisis menggunakan ArcGIS 10.5.
Madasanger, Sejorong, dan Puna), serta
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian.
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Gambar 2. Zonasi intertidal Madasanger.
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Gambar 3. Rancangan pengamatan komunitas lamun.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Lamun selalu ditemukan di intertidal
Madasanger selama musim kemarau 2014-
2018. Komunitas lamun di intertidal
Madasanger merupakan komunitas campuran
yang terdiri atas lima genus, Vyaitu
Cymodocea, Halodule, Halophila,
Syringodium dan Thalassia, yang keber-

Tabel 1. Keberadaan jenis lamun.

adaannya mengalami perubahan selama lima
tahun (Tabel 1).

Kondisi lamun mengalami fluktuasi
yang dinamis secara temporal dan juga
spasial. Jenis lamun yang selalu ditemukan
dengan komposisi terbanyak di kawasan ini
pada periode 2014-2018 adalah Halodule dan
Syringodium, sedangkan jenis Thalassia baru
ditemukan dalam transek pada 2018 (Gambar
4).

Tahun

Jenis lamun 2014 2015 2016 2017 2018
Cymodocea % v v
Halodule % % % % %
Halophila v v v v v
Syringodium v v v v v
Thalassia %
Sumber:  Data monitoring Environmental Marine and Ecology PT. NNT (2014-2016) dan

PT. AMNT (2017).
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Gambar 4. Komposisi jenis lamun 2014-2018.

Sebaran komunitas lamun mengalami
dinamika sepanjang periode 2014-2018 yang
ditunjukkan dengan pola spasial yang
berbeda pada periode tersebut. Luasan
habitat lamun mengalami perubahan setiap
tahun selama 2014-2018. Habitat lamun
meningkat dari 2014 hingga 2016, dan
kembali menurun pada 2017 dan 2018.
Sebaran lamun cenderung semakin luas
dengan penutupan yang lebih rapat yang
puncaknya terjadi pada 2016, meskipun

2014 2015

Gambar 5. Sebaran komunitas lamun 2014-2018.
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kemudian mengalami penurunan sampai
2018 (Gambar 5). Pola sebaran keberadaan
lamun yang dinamis, diikuti dengan tutupan
lamun yang juga dinamis. Tutupan lamun
bervariasi setiap tahunnya dengan tutupan
lamun rata-rata selama lima tahun berkisar
antara 36,5% hingga 75,67% (Gambar 6).
Tutupan lamun cenderung lebih tinggi pada
daerah dekat dengan tubir daripada daerah
dekat pantai.
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Gambar 2. Tutupan lamun 2014-2018.

3.2.  Pembahasan

Jenis-jenis lamun yang ditemukan di
kawasan intertidal Madasanger adalah
Cymodocea, Halodule, Halophila,
Syringodium, dan Thalassia. Lamun-lamun
tersebut umumnya tersebar membentuk
padang lamun tipe campuran (mixed-species
meadow). Dominasi dari lamun tipe
campuran ini merupakan keunikan dari
padang lamun di perairan tropis (Rozaimi et
al. 2017).

Habitat lamun di intertidal
Madasanger sangat  dipengaruhi  oleh
dinamika pasang surut. Kondisi lingkungan
yang berfluktuasi di habitat pesisir, yang
secara berkala terjadi karena siklus pasang
surut  harian dan variasi  musiman,
mengontrol zonasi dan karakter dari
organisme intertidal dan perairan dangkal
(Chappuis et al., 2014). Komunitas lamun
terkonsentrasi di bagian Tenggara intertidal
Madasanger, yaitu pada substasiun 2 dan 3
baik di zona atas maupun di zona bawah.
Sebaran spasial lamun tersebut dipengaruhi
oleh batimetri di lokasi ini dengan kedalaman
yang meningkat pada substasiun 2 dan 3
yang membuat lamun selalu terendam
meskipun saat surut. Kedalaman perairan
saat surut pada substasiun 2 dan 3 berkisar
antara 30-75 c¢cm, berbeda dengan substasiun
1 yang kedalamannya 0-36 cm. Meskipun
lamun secara umum mempunyai kemampuan
untuk mentoleransi dan berkembang dalam
berbagai lingkungan fisik yang berfluktuasi
(Kaewsrikhaw and Prathep, 2014), seperti
kekeringan yang terjadi akibat paparan udara
saat air surut setiap harinya, pertumbuhan
lamun lebih baik pada area yang selalu
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terendam. Kaewsrikhaw et al. (2015)
menyatakan bahwa kondisi terbaik untuk
pertumbuhan Halophila ovalis adalah pada
zona intertidal yang lebih rendah. Pada zona
intertidal yang lebih  tinggi, lamun
menghadapi  stress yang berasal dari
intensitas cahaya yang sangat tinggi dan
kekeringan selama periode surut rendah.
Kedalaman air terdangkal terdapat di
bagian Barat Laut intertidal Madasanger
yaitu pada zona atas substasiun 1. Hal ini
menandakan lamun pada substasiun 1 lebih
terpapar dibanding lokasi lainnya. Oleh
karena itu, lamun yang tumbuh di lokasi ini
lebih rentan terhadap kekeringan. Lamun
Cymodocea lebih sedikit tumbuh di daerah
dekat pantai dengan ukuran yang relatif lebih
kecil. Menurut Tanaka and Nakaoka (2004),

Cymodocea rotundata dan  Thalassia
hemprichii mengecilkan ukuran daunnya
sebagai respon terhadap stress berupa

paparan udara.

Sebaran lamun pun banyak berubah
terutama di zona atas substasiun 1. Lamun
bahkan sempat hilang pada daerah tersebut.
Batimetri yang lebih dangkal membuat
tekanan lingkungan di daerah ini menjadi
lebih tinggi. Tekanan lingkungan yang cukup
besar terjadi khususnya akibat pasang surut
dan pergerakan air. Energi gelombang
terbesar juga terletak di dekat permukaan air
(Koch et al., 2006). Permukaan air lebih
dangkal di daerah ini sehingga lamun terkena
hantaman dari energi gelombang secara
langsung. Menurut Koch et al. (2006),
substrat pada perairan dangkal dengan energi
gelombang yang relatif tinggi biasanya
berpasir.  Substrat ini menjadi tidak
ditumbuhi karena erosi dan timbunan yang
terus-menerus. Hal tersebut menyebabkan
lamun pada daerah yang lebih dangkal
menghilang atau tidak ditemukan pada
beberapa waktu. Dinamika lingkungan pada
daerah yang lebih dalam cenderung lebih
stabil, sehingga lamun dapat tumbuh lebih
baik.

Keberadaan dan komposisi jenis
lamun di intertidal Madasanger menunjukkan
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dinamika setiap tahunnya. Lamun Thalassia
baru ditemukan pada 2018 dan hanya pada
transek zona bawah substasiun 3. Sedangkan
menurut  Yulianda  (2009), Thalassia
hemprichii merupakan salah satu jenis lamun
yang ditemukan di Madasanger. Hal ini
tentunya mengindikasikan terjadinya
perubahan sebaran dari lamun jenis ini.
Lamun Thalassia yang ditemukan juga hanya
dalam jumlah kecil sebesar 28%. Diduga
pada 2014-2017 Thalassia tetap ada di
intertidal Madasanger namun berada di luar
transek pengamatan akibat pergeseran
sebaran komunitas lamun yang terjadi.

Sebaran  lamun selama  musim
kemarau di intertidal Madasanger sangat
dinamis. Hal tersebut terlihat dari perubahan
sebaran juga perubahan tutupan lamun
(Gambar 5 dan 6). Lamun Halodule
merupakan lamun dengan komposisi terbesar
selama lima tahun. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa lamun Halodule
mempunyai tutupan yang lebih tinggi dan
sebaran yang lebih luas daripada jenis lamun
lainnya.  Menurut Hillman et al. (1995)
ketika lamun Halodule muncul, lamun ini
akan mendominasi di komunitas. Sebaran
lamun Halodule ini terjadi akibat hidro-
dinamika. Menurut Ooi et al. (2014) pada
penelitian di Pulau Tinggi, hidrodinamika
meningkatkan penyebaran lamun antar-
padang lamun dan menyebabkan tekanan
pada substrat khususnya pada lamun
Halodule. Halodule memproduksi biji di
bawah permukaan substrat (Phillips and
Menez, 1988). Hidrodinamika menyebabkan
erosi substrat dan memicu penyebaran biji
lamun jenis ini. Perubahan komunitas lamun
ini lebih dipengaruhi oleh pergerakan
substrat yang menurut Fortes (1989)
merupakan salah satu faktor penting yang
berdampak pada sebaran lamun. Pergerakan
substrat yang terjadi umumnya akibat
tekanan lingkungan dari alam berupa arus
dan gelombang pasang surut.

Pertumbuhan lamun akan lebih baik
pada salinitas yang lebih tinggi mendekati
salinitas optimumnya. Salinitas optimum
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untuk sebagian besar spesies lamun berkisar
antara 30-40 psu (Touchette, 2007) yang
jelas sekali merupakan salinitas air laut.
Aliran air tawar ke dalam perairan laut
tentunya menurunkan salinitas di perairan
tersebut. Masukan air tawar ke perairan laut
berkorelasi dengan curah hujan. Rata-rata
curah hujan terendah selama periode 2014-
2018 adalah pada tahun 2016. Oleh karena
itu, diduga hal ini juga merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan sebaran dan
tutupan lamun lebih baik pada tahun tersebut.
Rata-rata curah hujan Maret-April 2016
berada pada kategori rendah yaitu sebesar
92,6 mm, sedangkan pada 2014-2015 curah
hujan di kawasan Madasanger berada pada
kategori menengah berkisar antara 146,2-
187,3 mm (Data PT NNT, 2014-2016, tidak
dipublikasi).

Curah hujan yang relatif lebih rendah
pada musim kemarau 2016 mengindikasikan
masukan air tawar yang lebih sedikit,
sehingga pertumbuhan lamun relatif lebih
baik.

IV. KESIMPULAN

Kondisi lingkungan intertidal
Madasanger menyebabkan terjadinya
dinamika komunitas lamun yang dapat
dilihat dari perubahan komposisi jenis lamun
dan perubahan sebaran komunitas lamun.
Perubahan sebaran komunitas lamun di
intertidal Madasanger terjadi secara temporal
maupun spasial. Sebaran lamun ter-
konsentrasi pada daerah dengan kedalaman
air yang lebih tinggi atau dekat tubir dengan
jenis  lamun dominan Halodule dan
Syringodium. Perubahan sebaran lamun pada
periode tahun yang berbeda menunjukkan
adanya dinamika komunitas lamun di
intertidal Madasanger yang diduga disebab-
kan oleh pergerakan substrat. Curah hujan
yang lebih rendah menyebabkan masukan air
tawar ke perairan menjadi lebih sedikit
sehingga sebaran dan tutupan lamun menjadi
lebih baik.
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